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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk kemampuan diri sendiri dan kinerja tugas serta kinerja 

tugas guru kepuasan kerja di kecamatan pademangan Jakarta Utara. Metodologi penelitian adalah 

survei yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Analisis dan interpretasi data 

menunjukkan bahwa (1) efikasi diri berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerja, (2) 

kinerja tugas berpengaruh langsung positif terhadap kepuasan kerja, (3) kemampuan diri sendiri 

berpengaruh positif terhadap penampilan tugas. 

 

Kata Kunci: efikasi diri, penampilan tugas, kepuasaan kerja 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to self efficacy and task performance and task performance of the job 

satisfaction teacher in sub-district pademangan nort Jakarta. The research methodology was 

survey which were selected by simple random sampling technique. Analysis and interpretation of 

the data indicates that (1) self efficacy of a positive direct effect on job satisfaction, (2) task 

performance positive direct effect on job satisfaction, (3) self efficacy positive direct effect on the 

task performance 
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I. PENDAHULUAN 

Guru dituntut  untuk bekerja dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya 

kepada pemakai sekolah seperti peserta didik, orang tua, dan masyarakat. Guru adalah 

pendidikan yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan pendidikan 

peserta didik, baik secara individual maupun kelompok baik di kelas maupun di luar 

kelas. Guru adalah pendidikan profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

jalur pendidikan formal pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. Kepribadian atau kepribadian membentuk perilaku seseorang. 

Kepribadian menjelaskan kecenderungan perilaku seseorang yang bertindak tidak 

selalu benar-benar konsisten dengan kepribadian mereka di setiap situasi. Setiap 

individu memiliki persepsi yang berbeda-beda dan perbedaan persepsi. Ketika 

individu-individu di dalam organisasi memiliki persepsi yang sama maka pencapaian 

tujuan dan sasaran organisasi akan tercapai.  

Didalam meningkatkan mutu pendidikan pendidikan Indonesia. Maka pemerintah 

mengeluarkan kebijakan pemerintah pusat dan pemerintahan daerah. Kebijakan dari 

pemerintah tersebut ada yang memberikan dampak positif tetapi ada juga yang 

memberikan dampak negatif. Disini terlihat dari sisi segi dampak positif yaitu seorang 

guru diharuskan dapat mengatur waktunya selain mendidik maupun mempersipakan 

administrasi sekolah karena guru merupakan panutan dalam masyarakat, sedangkan 

dari sisi negatif seorang guru tidak dapat mengatur waktu dalam membuat karya ilmiah 

karena kebijakan pemerintah terlalu banyak tuntutan yang harus dipatuhi dan 

penyebabnya adalah guru akan berakibat dalam proses belajar mengajar guru tidak 

menjelaskan materi ke siswa namun diberikan soal-soal sebagai pekerjaan mereka 

ketika seorang guru disibukkan dalam membuat RPP dan Silabus .Kebijakan yang 

berasal dari pemerintahan pusat di antara adalah: (1) beban mengajar 24 jam tatap 
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muka, (2) sertifikasi guru, (3) pembayaran tunjangan profesi, (d) uji kompetensi guru, 

(5) implementasi kurikulum.

Menurut Sulistyo sebagai ketua Umum PGRI mengatakan 33 bahwa beban kerja 

guru di SMP Jakarta Utara sekurang-kurangnya 24 jam tatap muka dan 

sebanyak-banyaknya 40 jam tatap muka dalam 1 minggu, seperti tertulis dalam UU 

No. 14/2005 Pasal 35 Ayat (2). Ketentuan tersebut sebenarnya bertentangan dengan 

ayat sebelumnya yang menyatakan bahwa “Beban kerja guru mencakup kegiatan 

pokok yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran dan mengevaluasi peserta didik, serta melaksanakan tugas tambahan. 

Bertentangan sesuai dengan Pasal 1 ayat (1) yang menyatakan bahwa “Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik dan mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Menurut hitungan bisa 

dua kali lipatnya. 

Lingkungan sekolah dalam jurnal Ika Maryan , Ianah Hasnatul Prawestri, Dwi 

Sulisworo, Siti Urbayatun, Suyatno, Caraka Putra Bhakti . The school environment is 

the second environment after the family environment because what has been planted in 

the family will be continued in the school environment. The knowledge, values, and 

skills provided at school are a continuation of what is given to the family but at a 

higher and more complex level.(Rahmatika, 2016) 

Disini kelihatan banyaknya guru sekitar 800.000 orang kesulitan naik pangkat dan 

jabatan. Guru yang berada di golongan VI/a. Mereka terkendala unsur pengembangan 

profesi yang dimaksud adalah (a) menyusun karya ilmiah di bidang pendidikan, (b) 

membuat media pembelajaran atau alat peraga, (c) mementaskan hasil karya seni, (d) 

melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan dan (e) kegiatan pengembangan 

kurikulum. 

Naik pangkat guru harus mengerjakan tugas guru di sekolah dipengaruhi oleh 

beberapa factor yaitu faktor kualifikasi standar guru yang relevan antara bidang 

keahlian guru dengan tugas mengajar yang menyatakan bahwa abilitas dan motivasi 

merupakan faktor yang berinteraksi dengan kinerja, motivasi berprestasi berhubungan 
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dengan kinerja, profesionalisme berhubungan dengan kinerja, dan motivasi berprestasi 

berhubungan dengan profesionalisme dan kinerja. 

 

II.     METODE PENELITIAN 

A. Tempat  dan  Waktu   

Supaya lebih terfokus dan akrurat maka tempat peneliitian akan dilakukan 

Sekolah Menengah Atas Swasta yang terdiri dari 531 guru yang bekerja di 

sekolah Swasta yaitu sekolah swasta yang memlki nilai tertinggi Jakarta 

Pusat, Utara, Timur dan Selatan 

1 .  Survei  pendahuluan  

Peneltian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingungan sekolah, 

budaya sekolah dan citra sekolah terhadap pemilihan sekolah melalui 

analisis model persamaan struktural atau Structural Equaton Model (SEM). 

Haryono Siswoyo (2017) 

2. Variabel yang diukur  

Subjek Penelitian adalah Lingkungan Sekolah, Budaya Sekolah dan Citra 

Sekolah dan objeknya penelitian Pemilihan Sekolah. 

B. Tahap pelaksanaan /Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei. Data penelitian 

dikumpulkan dengan cara memilih sampel dalam populasi. Populasi terjangkau dalam 

penelitian ini adalah seluruh guru smp negeri kecamatan pademangan jakarta utara 

yang berjumlah 134 orang. Dari perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin, 

maka diperoleh jumlah sampel sebesar 100 guru sma swasta di kecamatan pademangan 

yang akan dijadikan sample frame dalam penelitian ini. Pengumpulan data yang 

digunakan dengan menggunakan instrument berbentuk kuesioner. Analisis data yang 

digunakan untuk penelitian ini adalah statistika deskriptif dan statistika inferensial.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kepuasaan  Kerja 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,634 dan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,321. Hal ini bermakna bahwa efikasi diri berpengaruh 

langsung terhadap kepuasaan kerja. Menurut Stephen P. Robbins (2017:46) yang 

mengatakan bahwa: suatu perasaan positif tentang pekerjaan yang dihasilkan dari 

suatu evaluasi dari karakteristiknya. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Variabel X3 

Kelas           
Interval 

Batas 
Bawah 

Batas Atas 
Frek. 

Absolut 
Frek. 

Relatif 

66 - 74 65,5 74,5 6 6,0% 

75 - 83 74,5 83,5 16 16,0% 

84 - 92 83,5 92,5 15 15,0% 

93 - 101 92,5 101,5 29 29,0% 

102 - 110 101,5 110,5 9 9,0% 

111 - 119 110,5 119,5 7 7,0% 

120 - 128 119,5 128,5 7 7,0% 

129 - 137 128,5 137,5 11 11,0% 

Jumlah     100 100% 
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Pengaruh Penampilan Tugas terhadap Kepuasaan Kerja 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi sebesar sebesar 0,708 dan 

nilai koefisien jalur sebesar 0,511. Nilai ini memberikan pengertian bahwa 

penampilan tugas kepuasaan kerja berpengaruh kuat. Hasil tersebut sejalan dengan 

pendapat Steven (2007:105) “task performance is strongly influenced by job 

satisfaction.” Disini terlihat jika seseorang melakukan pekerjaan dengan keyakinan 

sendiri atau memiliki motivasi yang terdapat di dalam diri sendiri makan akan 

menghasilkan kepuasaaan kerja. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Variabel X1 

Kelas         Interval 
Batas 

Bawah 
Batas 
Atas 

Frek. 
Absolut 

Frek. Relatif 

66 - 73 65,5 73,5 4 4,0% 

74 - 81 73,5 81,5 6 6,0% 

82 - 89 81,5 89,5 17 17,0% 

90 - 97 89,5 97,5 22 22,0% 

98 - 105 97,5 105,5 22 22,0% 

106 - 113 105,5 113,5 15 15,0% 

114 - 121 113,5 121,5 11 11,0% 

122 - 129 121,5 129,5 3 3,0% 

Jumlah     100 100% 
 

 

 

 
  

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Penampilan Tugas 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,613 dan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,613. Nilai ini memberikan pengertian bahwa efikasi diri 
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terhadap penampilan tugas berpengaruh kuat. Hasil tersebut sejalan dengan 

pernyataan. Jurnal Made Mustika (2012) yang mengatakan bahwa; Peranan 

kemampuan berfikir dalam perkembangan efikasi diri cukup besar karena, orang yang 

tinggi intelegensinya akan lebih mampu mengingat dan menganalisis kejadian  

kejadian yang pernah dialami sehingga, kesimpulan yang dibuat akan lebih tepat.  

 

Tabel 3. Distribusi Data Penampilan Tugas 

Kelas       
Interval 

Batas 
Bawah 

Batas Atas Frek. Absolut Frek. Relatif 

      0   

61 - 69 60,5 69,5 2 2,0% 

70 - 78 69,5 78,5 3 3,0% 

79 - 87 78,5 87,5 4 4,0% 

88 - 96 87,5 96,5 5 5,0% 

97 - 105 96,5 105,5 32 32,0% 

106 - 114 105,5 114,5 20 20,0% 

115 - 123 114,5 123,5 16 16,0% 

124 - 132 123,5 132,5 18 18,0% 

Jumlah     100 100% 
 

 
    Histogram Variabel X2 
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan adalah hasil dari pembahasan yang menjawab permasalahan 

penelitian. kesimpulan Berdasarkan hasil temuan penelitian hasil analisis data 

penelitian yang dibahas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: (1) 

terdapat pengaruh langsung positif efikasi diri terhadap kepuasaan kerja, (2) terdapat 

pengaruh langsung positif penampilan tugas terhadap kepuasaan kerja, (3) terdapat 

pengaruh langsung positif efikasi diri terhadap penampilan tugas. 

B. Saran 

Maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) agar memandang bahwa 

pekerjaan guru mempunyai efikasi diri yang timbul dalam diri sendiri serta memiliki 

keyakinan yang tinggi, sehingga guru dapat merasakan adanya tanggungjawab, dan 

umpan balik yang akan mendorong dirinya untuk melakukan pekerjaannya sebaik 

mungkin. Hasil kerja yang baik akan menyebabkan guru merasakan kepuasan kerja. 

Disamping itu  hendaknya guru bersikap proaktif dalam melakukan pengembangan 

profesionalismenya tanpa menunggu perintah atasan. Dengan kata lain guru harus 

dapat mendorong dirinya untuk melaksanakan tugasnya semaksimal mungkin, 

sehingga akan merasakan kepuasan terhadap hasil kerjanya, (2) bagi para peneliti lain. 

Agar penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam penelitian lanjutan terkait dengan 

kepuasan  kerja guru karena penelitian ini hanya terbatas pada efikasi diri dan 

penampilan kerja guru saja. Disamping itu  hendaknya guru bersikap proaktif dalam 

melakukan pengembangan profesionalismenya tanpa menunggu perintah atasan. 

Dengan kata lain guru harus dapat mendorong dirinya untuk melaksanakan tugasnya 

semaksimal mungkin, sehingga akan merasakan kepuasan terhadap hasil kerjanya. 
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